BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari data yang diperoleh, sesuai dengan tujuan
diadakan penelitian tentang perusahaan mebel CV. Gula Jawa maka dapat ditarik
menjadi beberapa kesimpulan, yakni :

1. Perusahaan CV. Gula Jawa pertama kali dirintis oleh Arya Purbaya yang berawal
dart cara pengolahan bahan baku sampai finishing, dan produk yang dihasilkan
berupa tempat tidur dan almari ukir-ukiran yang bertempat di daerah Krapyak
Kulon, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta.

2. Arya Purbaya menyerahkan usahanya kepada Bapaknya = sendiri yakni
Pringgosekarjo untuk mengembangkan usaha yang ada yaitu: produk tempat
tidur dan almari dikembangkan menjadi produk mebel dengan bahan baku utama
kayu jati yang diaplikasi dengan lava stone (batu) cor kuningan, dan kaca.

3. Bahan-bahan aplikasi tersebut masih belum bisa'dikerjakan sendiri, dikarenakan
kurangnya tenaga terampil maka disiapkan ke daerah Klaten dan pati, sehingga
di tinjau dari waktu tenaga dan kurang efisien.

4. Teknik dan perawatan yang digunakan dalam proses produksi sebagian besar
sudah menggunakan peralatan mesin yang modern, sehingga mamapu untuk

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat.
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5. Dilihat dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan CV. Gula Jawa.. tampak
kreatif dan fariatif sehingga dapat menarik konsumen.

6. Pringgosekarjo dalam mengelola usahanya baik dalam manajemen maupun
organisasinya sudah menggunakan sistem organisasi modern.

7. Usaha memperkenalkan produknya perusahaan CV. Gula Jawa. selalu
mengikuti pameran di Eropa atas nama pihak customer (pelanggan)

8. Dari produk-produk yang dihasilkan desain-desain yang ada merupakan
desain yang dibawah langsung oleh pihak eusiomer (pelanggan)

9. Proses pengerjaan produk-produk perusahaan CV. Gula Jawa sudah
mengindahkan norma-norma dalam pembuatan mebel.

10. Dari produk - produk yang dihasilkan perusahaan CV. Gula Jawa yang
menjadi produk unggulan adalah produk kursi, meja makan, meja kopi bufet,
almari, dan rak TV, serta dalam finishingnya yang menjadi ciri khas
perusahaan adalah nama antik, warna merah / maris, natural seending sealer.

Berdasarkan dari kesimpulan di atas mulai dari berdirinya sampai
berkembangnya perusahaan CV. Gula Jawa. .Belum pernah mengalami
kegagalan produksi. Hal ini semua berkat keuletan, ketekunan, kejujuran dan
kreatifitas yang dimilki oleh Pringgosekarjo, dan seluruh staf dan karyawan

perusahaan.
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B. Saran

Industri mebel saat ini Jjumlahnya sudah begitu banyak yang menggunakan
bahan baku kayu jati sehingga dalam persaingan pasar akan berdampak tidak
sehat kalau hanya mengikuti tren pasar yang ada tanpa mengembangkan inovasi-
inovasi baru yang berupa bahan aplikasi, perusahaan CV. Gula Jawa masih
belum bisa memproses sendiri, sehingga dalam pelaksanaanya kurang efisien
waktu dan tersita biaya.

Kegiatan promosi dipandang periu dioptimalkan dengan cara mengadakan
pameran-pameran di dalam negeri maupun di luar negeri agar lebih dikenal
masyarakat luas dan pihak perusahaan dituntut untuk lebih bersikap kritis dalam
menanggapi keinginan Konsumen dan tetap mempertahankan kualitas dari
barang-barang yang diproduksinya.

Pengembangan terhadap ide-ide baru yang kreatif dan inovatif sangat perlu
diperhatikan oleh pihak perusahaan, hal ini untuk menghindari  kejenuhan
kbnsumen karena bentuk - bentuk yang lama dan monoton dengan cara
memberikan aplikasi pada bagian tertentu sehingga fnenambah nilai estetik pada
produk tersebut sehingga dapat lebih baik dari produk - produk sebelumnya
sehingga merangsang pihak customer (pelanggan) untuk memilikinya serta

meningkatkan nilai estetik produk tersebut.
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